BAB 1

Pendahuluan

A.Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial yang senantiasa ingin
berinteraksi dengan manusia lainnya. Ketikan seorang anak masuk dalam
lingkungan sekolah, maka anak berperan sebagai siswa. Siswa yang memiliki
kepercayaan diri yang baik akan mudah bersosialisasi dengan baik dan lancar
dalam memperoleh pemahaman tentang ilmu pengetahuan yang diberikan dalam
sekolah, terjadinya perkembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan yang
semakin pesat membuart para siswa dituntut untuk menjadi lebih mandiri dan
percaya diri, siswa harus dapat mengetahui bagaimana belajar yang baik,
bagiaman beradaptasi dengan lingkungan dengan lingkungan yang terus
mengalami perubahan, dan bagaimana mengambil inisiatif secara mandiri.
Kemandirian belajar dapat mempersiapkan siswa kedalam dunia baru dimana
pelajar yang aktif merupakan pelajar yang terbaik, memang dalam dunia
pendidikan mental atau kepercayaan diri adalah hal yang sangat penting untuk
mencetak mereka menjadi pribadi yang penuh dengan optimisme diera yang akan

datang kelak.

Menurut Andi Mapiare dalam bukunya psikologi remaja Siswa yang
masih duduk di bangku SMA/MA adalah siswa pada usia remaja, antara usia 15 —

17 tahun. Remaja adalah masa peralihan dari masa kanak—kanak yang penuh



ketergantungan menuju masa pembe tukan bertanggung jawab. Perubahan yang
terjadi di masa remaja akan mempengaruhi perilaku individu. * Aspek psikologis
seorang individu atau siswa yang terbebani dengan masalah akan berkembang
menjadi individu yang memiliki kepribadian yang abnormal. Pribadi abnormal
seperti seorang siswa kurang dapat menyesuikan diri dengan pertumbuhan dan
perkembangan serta tidak dapat menerima apa yang sudah tercapai, adanya
tekanan tekanan lingkungan misalnya orang tua, teman sebaya dan masyarakat
yang lebih luas, se rta dirinya tidak dapat menyesuaikan diri dengan teman-teman
yang ada, dari semua kondisi itu akan mengarah pada tingkah laku yang pasif dan
aktif. Penyimpangan pasif atau pengunduran diri adalah tingkah laku yang
menunjukan adaanya kecenderungan individu mudah putus asa dan merasa tidak
aman sehingga menarik dirinya dari kegiatan dan takut memperlihatkan usaha-
usahanya atau merasa malu pada dirinya ketika berada diahadapan orang lain,
tidak percaya dir dan rendah diri. Remaja yang mengalami masalah jenis ini
cenderung lebih tertarik pada kesenangan yang sifatnya menyendiri, apatis
terhadap kegiatan yang ada dilingkungan sekitarnya, menghindari diri dari
kegiatan-kegiatan yang menimbulkan kontak dengan orang lain. Perasaan sangat
peka dan mudah terluka, cepat tersinggung dan membesar-besarkan
kekurangannya sendiri, ada rasa khawatir terhadap dirinya sendiri dengan
demikian remaja yang bermasalah seperti ini sering melamun mengenai keadaan

dirinya sendirinya sehingga rasa tidak percaya diri pun bisa terjadi .

! Andi Mapiare, Psikologi Remaja, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), him 189-193



Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian manusia yang berfungsi
paling penting untuk mengaktualisasikan potensi diri yang dimilikinya. Tanpa
adanya kepercayaan diri maka banyak masalah yang akan timbul pada diri
manusia.? Tapi Pada kenyataan, tidak semua individu memiliki rasa percaya diri
yang tinggi, dan kurangnya rasa percaya diri yang tinggi juga merupakan gejala
khas yang banyak menimpa para remaja, apalagi dalam masa remaja emosinya
masih labil. jadi dapat dikatakan bahwa orang yang mempunyai konsep diri yang
positif terhadap dirinya maka dia memelihara kemampauannya dengan perasaan
yang positif terhadap dirinya, terhadap keraguan akan kemampuannya. Sebaliknya
jika orang yang kepercayaan dirinya rendah, maka pada dirinya terdapat keraguan,
kehampaan dan keputusan dari individu dalam menghadapi tuntutan dan
tantangan hidupnya, serta menghasilkan penilaian yang rendah atas dirinya dalam

kaitannya dengan orang lain.

Dari uraian diatas dapat difahami ada berbagai faktor yang mempengaruhi
kepercayaan diri seorang siswa, mulai dari dukungan keluarga (orang tua),
lingkungan dan teman sebaya, peran keluarga sangat penting untuk mendukung
seorang siswa berkembang seperti apa nantinya, dalam hal ini keadaan ekonomi
keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Anak yang sedang belajar selain
harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misal makan, pakaian, perlindungan
kesehatan dan lainnya. Juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar,

meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku — buku dan lain - lain. Fasilitas

2 Tina Afiantin dan Sri mulyani Martaniah, Peningkatan Kepercayaan diri Remaja Melalui
Konseling Kelompok, Jurnal Pemikir
an dan Penelitian Psikologi, Jurusan Psikologi UGM, Nomor 6 Tahun Il 1998, him 66.



belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga tersebut berkecukupan dan
mempunyai banyak uang. Jika anak hidup dalam keluarga miskin, atau
berpenghasilan rendah kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi, sehingga

kesehatan anak terganggu sehingga belajar anak akan terganggu.

Akibat yang lain anak selalu dirundung kesedihan sehingga anak merasa
minder dengan teman — temannya yang lain yang dari keluarga berkecukupan. Hal
ini pasti mengganggu belajar anak, kebanyakan anak sudah mengalami hal ini
cenderung membatasi pergaulanaya, karena mereka cenderung berfikir tidak
selevel dengan mereka yang semuanya serba tercukupi, pemikiran yang seperti itu
lah yang menyebabkan seorang punya masalah dengan kepercayaan diri karena
selalu membandingkan keterbatasan yang dimilikinya dengan orang lain. Oleh
karena itu, kendala ekonomi keluarga ini akan menjadi pusat perhatian yang
cukup serius baik oleh orangtua sendiri untuk menyekolahkan anaknya. Kondisi
ini menunjukan adanya hubungan yang berarti antara penyelenggaraan pendidikan
dengan kualitas pembangunan sumber daya manusia yang ada, meskipun masih
ada faktor-faktor lain yang juga mempengaruhinya. Di tengah krisis ekonomi
yang terjadi seperti sekarang ini terjadi disekitar orangtua maka beban orangtua
menjadi sangat besar untuk mengadapi tantanggan ini, sehingga kebutuhan
keluarga terkadang sulit terpenuhi di samping itu, beban yang banyak dirasakan
oleh setiap orangtua adalah tingginya biaya pendidikan. Sementara itu, hal yang
sangat memberatkan pada orangtua yang berpenghasilan rendah adalah tingginya
biaya pendidikan yang harus di tanggung oleh orangtua dalam hal ini merupakan

kendala yang sangat besar.



Dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan juga wawancara
dengan guru BK dan guru mata pelajran, maka berdasarkan data yang diperoleh
dari pihak sekolahan dengan menggunakan metode observasi dan wawancara
gejala yang muncul dari siswa yang mempunyai masalah kepercayaan diri dari
keluarga berpenghasilan rendah ini menemukan ciri-ciri ke cenderungan menarik
diri dari kumpulan teman-temanya, sulit ketika harus maju kedepan kelas umtuk
menjawab pertanyaan atau sekedar mengemukakan pendapat. Hal itu sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Wirawan (1991:74) orang yang punya
kepercayaan diri rendah atau kehilangan kepercayaan diri memiliki perasaan yang
negatif terhadap dirinya, memiliki keyakinan lemah terhadap kemampuan dirinya
dan punya pengetahuan yang kurang akurat terhadap kapasitas yang dimilikinya.®

Hal ini tidak boleh dibiarkan begitu saja, harus ada solusi yang
ditawarkan agar siwa dari keluarga berpenghasilan rendah ini juga punya rasa
kepercayaan diri yang tinggi, sebab jika dibiarkan begitu saja tanpa adanya solusi
yang ditawarkan mereka akan rugi sendiri karena mereka tidak punya cukup
kepercayaan diri untuk bisa bersaing dan berprestasi layaknya anak-anak lainya,
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3 Yusea Pretianasari “Hubungan Status Ekonomi keluarga Terhadap Rasa Percaya Diri SiswKelas
VIl SMP 8 Kediri ”Skripsi—Universitas Nusantara Kediri,2015, him 8



Artinya: “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar
dalam kerugian, Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran”.*

Dalam ayat tersebut, dijelaskan bahwa ketika seseorang tidak bisa
memaksimalkan potensi diri karena terkendala masalah kepercayaan diri, maka
mereka akan termasuk orang yang amat merugi, hal itu jelas akan berdampak pada
saat proses belajar mengajar dimana siswa dituntut untuk aktif dalam mengikuti
proses tersebut, siswa yang kurang percaya diri akan mengalami kendala dibagian
afektif, karena merasa minder, bahkan hanya untuk bertanya saja kadang mereka
tidak berani, oleh karena itu Hal ini tidak boleh dibiarkan begitu saja sehingga
pada akhirnya akan manjadi masalah yang berkelanjutan, dalam hal ini adalah

tugas bagi seoarang guru BK / konselor dalam mengatasinya atau membantu

seorang menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi oleh siswa.

Konselor adalah seorang yang mempunyai keahlian dalam melakukan
konseling. Konselor bergerak terutama dalam konseling di bidang pendidikan,
tapi juga merambah pada bidang-bidang yang lain, seperti industri, organisasi,
penanganan korban bencana, dan konseling secara umum di masyarakat. Khusus
bagi konselor pendidikan yang bertugas dan bertanggung jawab memberikan
layanan bimbingan dan konseling kepada peserta didik di satuan pendidikan

(Guru BK ).® Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti,dalam kasus

4A. Soenarjo, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: LUBUK AGUNG, 1989), hal.
1099
> Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hal.43



ini anak-anak tersebut belum pernah pernah mendaptakan bantuan atau layanan
apapun. Karena memang bimbingan kelompok dilakukan apabila terdapat
beberapa siswa yang dirasa membutuhkan bimbingan secara lebih sesuai dengan
masalahnya, jadi Pelaksanaan bimbingan kelompok di SMP Baitussalam
Surabaya lebih banyak atau bahkan selalu dilaksanakan hanya ketika terdapat

masalah dalam diri siswa.

Program layanan bimbingan dan konseling dapat menjadi salah satu
alternatif untuk mengembangkan atau meningkatkan rasa percaya diri khususnya
pada anak yang berlatar belakang status sosial ekonomi rendah, anak yang berasal
dari keluarga berpenghasilan rendah harus mempunya rasa percaya diri yang
bagus dan mampu menunjukan pada orang lain walaupaun mereka berasal dari
keluarga berpengasialan rendah tetapi mereka memiliki potensi dan layak

mendapatakan kesuksesan melalui pendidikan seperti halya anak-anak lain.

Dalam bimbingan dan konseling terdapat berbagai layanan, Secara khusus
layanan bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu siswa agar dapat
mencapai tujuan-tujuan perkembangan meliputi aspek pribadi-sosial, belajar, dan
karier.® layanan layanan bimbingan kelompok, layanan bimbingan kelompok ialah
salah suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu (siswa)
melalui kegiatan kelompok,dalam layanan bimbingan kelompok aktifitas dan
dinamika kelompok harus diwujudkan untuk membahas bebagai hal yang berguna

bagi pengembangan dan pemecahan masalah individu (siswa yang menjadi

® Mukhlishah. A.M, ADMINISTRASI DAN MANAJEMEN BIMBINGAN KONSELING DI
SEKOLAH, (Jakarta: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), hal. 23



peserta layanan,dalam layanan bimbingan kelompok dibahas topik-topik umum
yang menjadi kepedulian bersama anggota kelompok. Masalah yang menjadi
topik pembicaraan dalam layanan bimbingan kelompok, dibahas melalui suasana
dinamiki kelompok secara intens dan konstruktif, diikuti oleh semua anggota

kelompok dibawah pimpinan kelompok (pembinmbing atau konselor).”

Dari situlah penulis ingin meneliti lebih jauh lagi tentang bagaimana jika
dalam meningkatakn rasa percaya diri siswa dari keluarga berpenghasilan rendah
dengan melalui layanan Bimbingan Kelompok, agar siswa sama-sama punya
kepercayaan diri untuk bersaing dan berprestasi, oleh karena itu penulis
mengambil judul PENDEKATAN BIMBINGAN KELOMPOK UNTUK
MENINGKATKAN RASA PERCAYA DIRI SISWA DARI KELUARGA

BERPENGHASILAN RENDAH DI SMP BAITUSSALAM SURABAYA

B. Fokus Penelitian
Melalui latar belakang masalah tersebut di atas, maka fokus penelitian
yang akan peneliti kaji dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana deskripsi (identifikasi kasus, dianosis, prognosis) siswa yang
mempunyai rasa percaya diri rendah dari keluarga berpenghasilan rendah
di SMP Baitussalam Surabaya ?
2. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
rasa percaya diri siswa dari keluarga berpenghasilan rendah SMP

Baitussalam Surabaya?

"Tohirin Bimbingan dan Konseling di sekolah dan Madrasah (berbasis intgrasi), (PT RajaGrafindo
persada, jakarta 2011) hal 164



3.

Bagaimana hasil evaluasi dan follow up pendekatan bimbingan kelompok
untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa dari keluarga berpenghasilan

rendah di SMP Baitussalam Surabaya

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti kaji dalam penelitian ini,

maka tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui (identifikasi kasus, dianosis, prognosis) siswa yang
mempunyai rasa percaya diri rendah dari keluarga berpenghasilan rendah
di SMP Baitussalam Surabaya.

Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan bimbingan kelompok
untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa dari keluarga berpenghasilan
rendah SMP Baitussalam Surabaya

Untuk menganalisis bagaimana hasil evaluasi dan follow up bimbingan
kelompok untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa dari keluarga

berpenghasilan rendah di SMP Baitussalam Surabaya

D. Manfaat Penelitian

1.

Akademik lImiah

a. Secara teoritis penelitian ini  merupakan sumbangsih untuk
pengetahuan sebagai khazanah keilmuan dibidang bimbingan
kelompok disekolah

Sosial Praktis
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a. Bagi peneliti, merupakan bahan informasi untuk meningkatkan dan
menambah pengetahuan dalam mengetahui upaya konselor dalam
mengangani siswa yang bermasalah

b. Untuk lembaga pendidikan, diharapkan mampu memberikan motivasi
dan koreksi bagi pihak sekolah agar terus berupaya meningkatkan
layanan bimbingan konseling pada peserta didik.

E. Definisi Konseptual
Untuk menghindari kesalahan pemahaman, maka menurut penulis
perlu adanya penjelasan berbagai istilah yang ada pada judul skripsi ini :

1. Bimbingan Kelompok

Menurut Tohirin menyebutkan bahwa bimbingan kelompok adalah
suatu cara memberikan bantuan kepada individu (siswa) melalui
kegiatan kelompok. Dalam bimbingan kelompok merupakan sarana
untuk menunjang perkembangan optimal masing-masing siswa, yang
diharapkan dapat mengambil manfaat dari pengalaman pendidikan ini
bagi dirinya sendiri .8

Menurut PROF. DR. Prayitno dalam bukunya Layanan Bimbingan
Dan konseling Kelompok disebutkan langkah-langkah dalam
bimbingan kelompok sebagai berikut :

a. Tahap Pembentukan
Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap

pelibatan diri atau tahab memasukan diri kedalam

8 http://belajarpsikologi.com/pengertian-bimbingan-kelompok/ diakses 20 April 2016



http://belajarpsikologi.com/pengertian-bimbingan-kelompok/
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lingkungan kelompok. Pada tahap ini umunya para
anggotan saling memperkenalkan tujuan ataupun harapan
yang ingin dicapai baik oleh masing-masing, sebagian atau

seluruh anggota.

. Tahap Peralihan

Setelah suasana kelompok terbentuk dan dinamika
kelompok sudah mulai tumbuh, Kkegiatan kelompok
hendaknya dibawa lebih jauh oleh pemimpin kelompok

menunjukan kekegiatan kelompok yang sebenarnya

c. Tahap Kegiatan

Tahab kegiatan merupakan inti dari kegiatan
bimbinagn kelompok maka aspek yang menjadi isi atau
pengiringnya cukup banyak, dan masing-masing aspek
tersebut memerlukan banyak perhatian yang seksama dari

pemimping kelompok.

. Tahap Pengakhiran

Kegiatan suau kelompok tidak mungkin berlangsung terus
menerus tanap berhenti, setelah kegiatan kelompok puncak

pada tahab ketiga.®

1995), 30.

9 9 prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok (Dasar dan Profil), (Jakarta: Ghalia Indonesia,



12

2. Meningkatkan Rasa Percayaan Diri Siswa Dari Keluarga
Berpenghasilan Rendah

a. Meningkatkan Rasa Percayaan Diri

Meningkatakan berasal dari kata “tingkat” tahapan atau fase,
mendapat imbuhan berubah menjadi meningkat yang berarti suatu
usaha atau upaya untuk maju. Meningkatkan berarti menaikan

(derajat, taraf),memperhebat (produksi), mempertinggi.°

Kepercayaan diri adalah sikap positif seseorang individu yang
memapuak dirinya untuk mengembakan penilaian positif baik
terhadap dirinya sendiri maupun terhadap lingkungan yang

dihadapinya.!

Menurut Jacinta Abu al-Ghifari, Karakteristik/ciri-ciri individu

yang mempunyai rasa percaya diri adalah:

1. Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri, sehingga tidak
membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan, atau rasa hormat orang
lain

2. Tidak terdorong oleh sikap konformis demi diterima oleh orang atau
kelompok

3. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain berani manjadi

diri sendiri

10 Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarata, Balai
Pustaka, 1989), hal 950
1 http:/www.psikologi.com/DEWASA/161002,htm, akses 20 April 2016



13

4. Punya pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosinya stabil)

5. Mempunyai internal locus of control (memandang keberhasilan atau
kegagalan, tergantung dari usaha diri sendiri dan tidak mudah menyerah
pada nasib atau keadaan serta tidak tergantung atau mengharapakan
bantuan dari rang lain).

6. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain
dan situasi diluar dirinya

7. Memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri, sehingga ketika
harapan itu tidak terwujud, ia tetap mampu melihat sisi positif dirinya
dan situasi yang terjadi.

b. Dari Keluarga Berpenghasilan Rendah

Masyarakat Berpenghasilan Rendah yang selanjutnya
disingkat MBR adalah masyarakat yang mempunyai keterbatasan
daya beli sehingga perlu mendapat dukungan pemerintah untuk
memperoleh rumah. (Pasal 1 Angka 24 UU Nomor 1 Tahun 2011
Tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman). Masyarakat
berpenghasilan rendah yang selanjutnya disebut MBR adalah
masyarakat yang mempunyai keterbatasan daya beli sehingga perlu
mendapat dukungan pemerintah untuk memperoleh sarusun
umum.(Pasal 1 Angka 14 UU Nomor 20 Tahun 2011 Tentang Rumah

Susun).®® Jadi dapat dispesifikan bahwa keluarga berpenghasilan

12Abu al-Ghifari, Percaya Diri Sepanjang Hari, Panduan Sukses Generasi Qurani, (Bandung:
Mujahid, 2003), him 16
13 https://penelitihukum.org/tag/definisi-masyarakat-berpenghasilan-rendah/, akses 20 april 2016
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rendah adalah keluarga yang daya beli terhadapa barang dan jasa
terbatas atau mempunya keterbatasan dalam hal ekonomi sehingga

diperlukan bantuan dari pemerintah.

Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam memahami skiripsi ini, maka penulis

membuat sitematika pembahasan sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN. Dalam bab ini membahas tentang latar
belakang, fokus penalitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan

masalah, definisi operasional, dan sistematika pembahasan.

BAB Il : LANDASAN TEORI. Dalam kajian teori diungkapkan
deskripsi teoritis tentang masalah yang diteliti. Sementara teori yang akan
dibahas atau yang akan dikaji hendaklah sesuai dengan masalah yang diteliti
yakni “pendekatan bimbingan kelompok untuk meningkatkan rasa percaya
diri siswa dari kelurga berpenghasilan rendah”.

BAB Ill : METODE PENELITIAN. Dalam bab ini membahas tentang
Metode Penelitian yang relefan, jenis penelitian, informan, jenis dan sumber
data, tahap tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisa data
teknik keabsahan data.

BAB IV : PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS. Menjelaskan
tentang hasil penelitian yang diperoleh penulis di lapangan, meliputi
gambaran umum obyek penelitian yang meliputi sejarah, visi dan misi,

struktur organisasi, pendidik dan tenaga kependidikan, peserta didik, sarana
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dan prasarana, serta pemaparan dan analisis data tentang gambaran
kepercayaan diri siswa dari keluaraga berpenghasilan rendah, proses
bimbingan kelompok untuk mengkitakan kepercayaan diri siswa dari
keluarga berpenghasilan rendah di SMP Baitussalam Surabaya

BAB V : PENUTUP. Pada bab ini dipaparkan hasil akhir dari sebuah

penelitian yang mencakup simpulan dan saran



